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INTISARI 

Pabrik Asam Perasetat dengan kapasitas 50.000 ton/tahun akan didirikan di 

Karawang International Industrial City, Jawa Barat. Pabrik akan beroprasi selama 

24 jam sehari dan 330 hari dalam setahun. Pabrik Asam Perasetat menggunakan 

bahan baku Asam Asetat yang berasal dari PT. Indo Acidatama dan Hidrogen 

Peroksida dari PT. Evonik Degussa Peroxide dengan bantuan katalis Asam Sulfat 

dari PT. Timuraya Tunggal. Asam Perasetat dapat digunakan sebagai sterilisasi, 

agen bleaching serta sebagai bahan baku Propilen Oksida. Asam Perasetat dapat 

diproduksi dengan proses Oksidasi Asetaldehid dan Oksidasi Asam Asetat. 

Pabrik ini menggunakan proses Oksidasi Asam Asetat, Produksi asam 

perasetat dilakukan dengan cara Asam asetat 99,8%, hidrogen peroksida 35%, dan 

asam sulfat 60% masing-masing disimpan dalam tangki pada suhu 35 °C dan 

tekanan 1 atm. Asam asetat dipanaskan hingga 45 °C sebelum masuk ke reaktor, 

sementara hidrogen peroksida dan asam sulfat terlebih dahulu diencerkan masing-

masing menjadi 25% dan 20% menggunakan mixer berjaket pendingin. Reaksi 

pembentukan asam perasetat berlangsung dalam reaktor CSTR pada 45 °C dan 1 

atm dengan katalis asam sulfat, menghasilkan konversi kesetimbangan 97,8%. 

Karena reaksi bersifat eksotermis, reaktor dilengkapi jaket pendingin untuk 

menjaga suhu. Hasil reaksi dialirkan ke heater lalu ke menara distilasi untuk 

pemurnian, di mana asam perasetat menjadi light key component dan asam asetat 

menjadi heavy key component. Uap atas dikondensasikan, sebagian dikembalikan 

sebagai reflux, dan sisanya didinginkan hingga 35 °C untuk dicampur dengan asam 

fosfonat sebagai penstabil produk. Bagian bawah menara yang mengandung asam 

sulfat, asam asetat, dan sisa hidrogen peroksida dialirkan ke reboiler, kemudian fase 

cairnya dipisahkan di flash drum untuk memisahkan asam asetat dari asam sulfat. 

Produk atas dijual, sedangkan produk bawah dialirkan ke unit pengolahan limbah. 

Ketentuan pendirian pabrik Asam Perasetat yang telah di rencanakan dapat di 

simpulkan debagai berikut : 

1. Kapasitas Produksi : 50.000 Ton/tahun 

2. Bentuk Perusahaan : Perseroan Terbatas 

3. Sistem Organisasi : Garis dan Staff 

4. Jumlah Karyawan : 154 karyawan 
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5. Waktu Operasi  : 330 hari ; 24 jam/hari 

6. Lokasi Pabrik  : Karawang International Industry City 

7. Bahan Baku  : CH3COOH dan H2O2 

8. Utilitas   : 

a. Kebutuhan steam  = 7660,5437 lb/jam 

b. Kebutuhan Listrik  = 365,085 kW 

c. Kebutuhan Air  = 3559,9752 m3/hari 

d. Kebutuhan Bahan bakar = 33,8445 liter/jam 

9. Luas Pabrik  : 19.385 m2 

10. Analisa Ekonomi : 

a. Massa Konstruksi    = 2 tahun 

b. Umur Pabrik    = 10 tahun 

c. Modal Tetap (FCI)   = Rp. 866.875.333.233,61 

d. Modal Kerja (WCI)   = Rp. 216.803.765.560,63 

e. Bunga Bank   = 8% 

f. Return of Investment (ROI)  = 19,45% 

g. Internal of Return (IRR)  = 15,05% 

h. Waktu Pengembalian Modal (PBP) = 5 tahun 1 bulan 

i. Break Event Point (BEP)  = 30,83% 

 

 


